BAY I11
KEBIJAXKAN PEMERIMNTAOAH TERHADAP

MACAM-MACAM HEeK ATAS TANAH

A_. Perundang-undangan Konversi-

Gebagarmana telab ita ketabwr bhabwae Undang--undang
Polok Agraraa Noo 5 tanagns L2260 telalby menetankan ';'sue;‘l'.u
perombakan yang fundamental terhadap  pertananan yang
boerlaka dy negara kita yailltu Republill Indonesia.

Karena dalam Jjaman ponjajahan hukwe agrarcria  yvang
Ber Taka meapunyat sefal dualtisme dan nilaraliswme menurulb
subycknya dan halknya.

Setiap kalin sebuah Undang undang  digantl  dengan
Uniddang undang Laru, febih-loebilh  apabila  Undang-undang
yarg dagants o la o mervupakan sebualy Undang--undang pokok,
pastit ada kotanbuan peraliban.,

Karena  ada hukum adat yang bertentangan de—zngah
asas persatuan bangsa, dan ada  peraturan pelaksanaan
LT Ay, Wt L2700  vang  wudaby dinyatalkan ssn‘duh tidak
berlaka laghr. Maka datam Undang-undang Pokokl Agraris pun
diadalcan ketentuan—-ketentuan peraliban dan konversi.

Koetenltuan peraliban menge2nal subyeknya mengatakan
baliwa oz
Pasal D4 [Ber hubunyg (!emq.zn ketontuan ~ketentuan dalam

prad 21U dan Z26H, maka jika seaseorang yaing o da

48
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Gomping kewarganegar aan lodonesianya mempunyal
Republ ik Rakyal Firongkok texlah menyatakan
menolak kewarganegaraan Republik rakyat
rongkok 1y vanyg daesabkan menurul  peraturan
perundang--undangan Yy ang horsangkutan. Ia
diranggap hanya kewarganegaraan Indonesia  saja
menurut pasal 21 ._Jyr;t (1).

Sedang yang mengenatr haknya datentukan -

Hak--hak  adal  yanyg dinila:r  mempunyatl sitat-sifat  yang

hertentangan  dengan Undang--undang  Pokok  Agraria akan

dintur untuk membatas:  sifat--sifat vang bertentangan

chongpan i Bahtkan  druasahaokan hapusnya datam weak bu

congkat (Pasat D3 Undang-undang Poalkok Agraris) .

( Tmam Socliboy o 3 19290 @ 85 Hé6) .

Dan MENGeNal hak hak baru adalah “alah satu
tdrantaratiya yat bt bhorupn penghapucsan hak-hak braral
melalar suaatu proces yang krlta obuat dengan konvoeresi .

Uindang vndaig Pukuok NGrar 1.4 meznegant asasy
i ! |>l-:.\~,| artinya atau Sesuar dengaen ketentoaan praral 3|

Thodoeeg anddang okok Ngrar va '.(~h.u|..x| [RTRY SN AN G-

.

Hakam  Nograr v a vang hoerfabkoa atas hama g tlan
LY P IATS] angkasa calab hukum adat, SORAN YA tirdak
bior toen targan dingan Ligyrnennt tngan nastonal dan
e a, Yy Prier eho e ooy b, proe satoran Latig)e.a

(AT T N B SN TITIE Provelores, 0 LY 2 B ddoenigan
!
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peraturan—peraturan perundangan  lainnya, seqgala

seauatua doengan mengindahkan  unsur—-unsur yang

bersandar pada hukum agraria.

Dengan demikian dinyatakan oleh ketentuan tersebut
dan dar ketentuaan komverasi hanys  akan berlaka  satu
sistem  hukum untuk seluruh wilayah btanah air bukan  lagi
Fotenluan hukum adat yang hersifat kedaeraban di seluruh
Lanab aor 5 alaupuan k(,‘l(“ll_l\l:llll baru bLerdasar ‘Undm\q*-un(lang
ok ok Ngrar va/Per atur an Pomer |?|1.1I\ Mo. 10 Tahun 19261 .

Dajrat kala l-,.;t..-n»knn hahwa  ketenlouan kunvr‘l.’si
thitang andang  Pokok Agrarta o adalah penyesuatan hak-
hak Lanah  yang pernah tanduk kepada Sistim hukum yang
lama  yai lu hak-hak tanah  menurul kl..t:’.lb undang--undang
hukum  poerdata barat dan t.nﬂm\l\-l.nmh vany tunduk  kepada
huakum adat untuk masuk dalam osistem hak--hak tanah menurut
koetentuan Undang -undang Pokak Agraria.

(Far Lindungan 3 1990 5 1 & 9).
Konver St hak dart hak lama menjadi hak baru yartu

\
mu Langual 24 September 19760 yartu tanggal terhiatung

mrtar her Takunya Undang-undarng Pokok Agraria No. U tabun
1960 ¢
. Karcnag hakum (van rechtasweqge) brva terjadl -

a. Dengan sondbor vnya.

L. Dengan syarat-cyaral tertentua.
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flukan karena hukum.

1.a. Konversa karena hukum  yang terjadi dengan
sendir inya artinya tanpa diperlakukan adanya
suatil ketotapan dari s tansy Yy ai1q) berwenang
un bk ttu. Misalnya H hak er fpacht untuk

perusahaan perkebunan besar  dikonvers:s menjadi
halke  guna usabha aejak berlakunya  Undang—undang
Pokok Ayraria, tanggal 24 September ll'?(,»O, de:sigan
rangka waktu selama sica hak erfpacht  tersebut,
tetapr paling laﬁn ?0 tahun.,

1.b. Konversi karena hukum yang lerjadi dengan syaratl-
Syarat terlenta, karena demikian maka diper lukan
atlanya suatu kotetapan deklaratoir. Ketetapan
deklaratoar i1alab suatu keputusan dara instansi
yrg hoerwenang yang member tkoan hak yang Hu.(l«nh ud.;
koepada pemeganyg haknya. Mt':.nlny.; : hak  ei1gendom
ttu dhvkonversr menjadi hak milik apabila dipenuht
Gyaralt ayaralnya.

Konver i bukan kareina hukum hanya birsa ter jadi  dengan

Sualu ketetapan kanstrtoat i yarta suaata kepatusan dari

v ane o yairu) berwenang uantuk b, ;nng member tkan hak

lan kowapitbhan bara kepada o0 pemeyang haknya.

Micalnya: hak sewa unltuk peracsabaan per kebunan besar,

unr ok dogpat ryadakan bak guia uasaba  pdara  pemegang

anya  wmengagukan permohorear malar ber lakanya Undanig -

gy
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vindbang "okok Ayrar 1. Npabt ta Fidak mengajukan
permohonan dalam jangka waktu tersebhat maka  hak itu
Bragnes, thany tanabmya dirkoasan aoleh  vegar ac (1 haan
Mo tafa @ 1o o 147 4a8).

Momang e pak Langgat Yl Hoeptember 1960 Lelah

ditentukan hahwa hak atas tanal koover sy barat bherakhir
mansa b Lakunya dan karenanya segpak Saal tersebul Lanabh
Langounyg  dkaasan aleh negara,. untuk mengatar akitbhat:
abkothal Dakoum dar koeltentuan teraobut dan menentukan
Status hukuam wer la penguunaannya/perantokaniyad tebih
Tangyn! (ot tanah tersebul, maka pada Langgal o Ngustus
19279 teiah  dikeluarkan keputusan ‘;lr'egid.en Republik
tndoneasra N . 872 tahun L2749 tentang p()kuk"pr‘)kuk

kobl jaksanaan dalam rangka pember ran halke barua alas tanah
Fonvoer e hak h.\kl brar at .
HSeebagal Lindak tanjut dary keputusan presiden maka

ke luarkan pula s

1. Poraluran Monter Dalam Neqger No . 3 tahun 1979
tangagal P27 Ngustus 19279 tentang  kelentuan-—-ketentuan
mongena . permobonan dan pember can hak barua atas Lanalh
asal kaonver s hak chiak bar at o

Y. o Sural Pengdelasan Montera Dalam Negeri tanggal 30
N, tae, 1779 No. BTU 8/7306/8/779, perihal keputusan
precyden Noo A7 tahoan 1979 dan I~’(‘r'a"!ur.u\ M()ntler‘i Dalam

Nevperr 0 No. 3 tahuan 19279,

- —
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S Lur at Poneygasan  Menter Dalam Negeri  tanggal 13)
September 1979 No. BYU 9/92/9-79, tentang  penyampaian
keputusan presiden No. 3? tahun 1979 serta surat
penjelasan Menteri  Dalam  Negeri Ca, Direktarat
Jenderal Ngraria tanggal 30 Agustus 1979 No. BTU
/359670779 (NAbdurrahman 3 1980 ¢ l,(;H--lo‘?)-

Sebagaimana  penulis telah terangkan dalam bab LI
hm)xan‘h yartu  macam hak atas tanah yang pernah ber laku
sekarang 1ol yalta Undang-undang Pokok Ayraria. Dan dalam
hal it tidak lepas dari perkembangan 1ty sendiry yang
ada di lodonesia. Hal ini dapat kita Jihat adanya suatu
perombakan hukum yang sifatnva fundamental dalam Undang-—
carvebong Pokok  Agrarta Nooi b tahun 1960.  Ndapun  yang
dimakoid ha! tersebat dil o atas adalab porkembangan hak-hak
atae, tanah  yang  pernah hertaka o Indonesia dan
dimastkkan ke datam inmdang undang Pokok  Agraria, yang

Lita kenal dengan seobuatan konvoersi yang telah  disinggung

th atao. tirluk tebrh jetasnya  penualis  akan  terangkan

Lecara arngkat mengenal hal oo adalah sebaqgai berikat =

T, Komver oo tanah - Lanabt  yang tunduk kepada hukam adat
ataltl e pentss.

P Kinvver ca tanah Lanah Yty tunduak kepada (5 Kitab
Undang andang Hukum Perdata.

1. Konverar tanabh tanah yang tundak kepada hukam Soadat

atau qerenes .
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Dalam Undang—undang Pokok Agraria menghapus
hak -hak  yang masih bersifat feodal dan  tidak sesuail
)

dengan ketentuan undang-—undang yang menyatakan sebagai

bertkut =

a. Hak—-hak dan wewenang atas ln.unl dan air dari
swaprdaijia atau bekas swapraja yang masih ada pada
waktu mutal berlakunya Undang-undang ini hapus dan
beralih kepada negara.

h. Hak hak Y algy bervangkutan dengan ketentuan
tersebut di atas di a{;ur lebih lanjut.

Hak ~hak atays tanah yang memberi wewenarng
Sebagaitmana ataua mirip dengan hak yang  dimaksud ‘ dalam

, basal 270 ayat (V) seperts terséebul yailu  hak  agrarish
crgendam, milik, yasan, adarboent, hak atas  druwe, hak
atbae druwe desa, e, aqr ant wultan, landerijen
hesitarechit, altigddarende erfpacht, hak asaha atacs bekas
tanalhy par Lerkalir o sejak motan ber takunya  Undang-undang
(RN meny g adt hak milik, apabila tetah memenuhi syarat
sebagarmana tersebat dalam pasal 21 Undang-undanng  Pokok
Ngrarta. (Parlindungan = 1990 @ 57 & 45) .

Mengenat yogulan, pekulong atau  sanggan S yang
her s fat tetap menurut pas=al VI (Ketentuan—ketentuan
tindang andaimgy . Pokok (\()r‘l!"i-'l) men yadz hak mailik, yang
Sesuatr dengan keputasan borsama Moentera Dalam N(!f_,](,'r 1 No .

HKOA0/Ka/z 19264/ 188 10/ 7570 Sedong habk gagolan, pokulon
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ataua ‘.;ll\(];].I!\ yang beroafal tidak tetap menyadt hak pakai,

apaby ta ada keragus raguan apakah hak Ler sebul bersifat

totap  dan tidak Letap maka Menters Ngrarlalah  yang

menctapkar . Hal e anga dapal kilta temar tagy datam fman

Socliknge hat 1. (Partindungan 5 17290 @ 47).

Voo thake by fanalbn yang tuarndduas kepada Px Kitab Undang-

nndang Hukum Perdata. |

Sebagarmana  kaita ko tain b-‘;xhwx: macalah  konverss

dar tanah tanah  Fx  Barat ini teolah  banyak  masalab—
masalah  yang dihadapi. Untuk mengatasi: masalab ini  maka
poemer it ah moner hiitkan poraturan Menterit Agraria nomor 13
Latum 19261, tentang pelaksanaan konver st hak eirgendom dan
hak hak larnnya.
Pacal 1 ayal (1) dara ketentuan—-ketentuan  kon-
MY S H
Hak  eoargendom atae t(nn‘;‘xl\ yang pada mular berlakunya
thdang tndang intg e jak caat tersebat menjads hak
milik, jika yang mempunyai telah memenuhi syarat
torsebut dalam pasal 2?21 Undang-undang Puknk Agra-
rolay, SEeatiai dengan peraturan Menter it Agraria  nomor 2
tahun 19260,
Ayal 2 Pada intinya adalabh hak cigendom negara  asing
yang digunakan untuk kediaman kepala perwakilan

dan gedung kedutaan dakonversi mengadi hak

pakar . (pasal /7 Peraturan Menteri Agraria No. 2
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tahun 19460 dan Surat Menteri Agraria tanggal 20
November 1961 No. Ka. ]2/5/36;.

Hak eigendom kepunyaan Drnnq‘asing (orang dwil
warga negara, yang disamakan dengan orang asing)
dikonversi menjadi hak guna bhangunan.

Hak eigendom menurut ayal 1 pasal ini dikonversi
moen jact hak milik. Apabila terdapat hak  apstal
atau hak ertpacht di atas  tanah  bersangkutan,

maka  hak-hak  teraxhir  ini menjadi  hak guna

L]
Langunan . Secaaat :!tl|1(|.\|| panal 17?7 Poraturan
Mo toen Agrarta Noo 2 tahun 1760 . Dan  dalam
pacatl 1t Poraturan Menter: Ngraria Moo 2 Lahun
19260,
Moenuarut ayal 3 maka hak eigendom  dakonversa
mirnyadr hak guina bangunan .
Daitam ayalt o diatur tentang hak yang merupakan
bohan (hipotik, servituut, vrwxc}ﬂ1getn11ik, dan
latn -lain) atas tanah bekas eigendom dikonversa
mentadt hak miltik {(menurat ayat 1) atan menjadi
hak guna bangunan (menarutl ayat 3).
ayat 1 Mengatakan bahwa hak-—-hak yang memberi
woewenang  scehagaimana altau mivip dengan  yang
trmaksud dalam pasal 20 .‘\y;;nt L, yainy berasal

thar g huakon adtat Loeper mi ik, Janan, hak

anvder ooy oy sebagatnya. Dan ataa ciplaan
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pongajah seperti agraris elgendom recht, landerd
enbesilrecht al tijyddurende er fpacht dan
woebagainya menjadti hak milik seperti yang
dhimaksud  oleh pasal 20 ayat (1}  Undang-undang
Pokok. Agrar 1a.

Nyal 2 mengatakan @ bahwa apabita oubyek hak—hak tersebut
vt adalah orang asing, atau orang yang punya
kowar ganeqgaraan rangkap, ataon badan bhukam  yang
Lidak memenuhl syarat torsechut pasal 21 ayal (2)
maka hak-hak tercebut menjadi hak guna  bangunan
sesilatl dengan peruan-tukan tanahnya.

Pacal 11T mengatakan bahwa hak e {|);ut!‘|“g perusahaan kebun
bovar yang dengan berlakunya Undang—undanyg Pokok
Ngraria menjadl hak guna usaha, ber lanysung
toeras e lama Srsa waktua hak  er fpacht toercsebut
totapt palang tama untuk 20 tahun.

Pacal IV moengenan concesare dan sewa untuk ;u,'r‘u'_;dhaan‘
ebun besar dikonversa mengyadi hak guna usaha.

Haoal V omengatur tentang hak, apstal dan erfpacht mengenal

i

[

per umalyan ('|\k(u\vvr‘*.‘i mengyadi hak guna bangunan.
Paval VI mengatakan hahwa hak atas tanah Yy aneg membier 1
wewenang  sebagatmana marep dengan hak pakal
(paral 4l ayvat (1)), yang berasal dar i hukum
adtat han taprtaan ttar pertyajah trkonversa

mero tadhe hak pakar o (Tman Soetckngas 1990:07 083) .
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Pasal VITI

1. Terhadap hak guna bangunan tersebut pada pasal: 1 ayat
(3) tan (4}, pasal Il ayat (2) dan pasal V berlaku
ketentuan pasal 36 ayal (2).

2. Terhadap hak guna usaha terscbut pada pasal 11 ayat
(") pasal I'rt ayat (1) dan (7) pasal 1V berlaku
ketentuan dalam pasal 30 aya to(2).

Dari Pasal VIILI ini semakin jelas baliwa seluruh
hak - thiak  dari sistem lama masuk ke dalam sistem Undang-
undang Pokok Agraraa. (Parlindungan 3 1990 @ 359).

Dengan demikian Undang-undang Pokok igraria  yang
berdasar kan Pancasila  mengakul atdanya  hubungan yang
herse tat abadi antara bangsa Indonesira dengan bumia air
dan  ruang angkasa di o wilayah Indonesia yang merupakan
Faruntta lahan  Yang Maha Fsa. Yang dengan berprinsaip
keadilan yattu memperhatikan kepentingan—kepentingan
penduduk . penguasa dan bekas pemegang hak . Sehi ngga
Foepentangare macyarakat yang toebth [vuaa,  tetap harus
druatamaran.,

Desngpan S hentikan pemberitan bk eigendom maka
drkoeluar kannya F’("r'.\hn'.xn Pomer intah Na. 8 tahun 1993
';('lh\().llv memenaiv tuntulan tdear 1 daerah daerah  otonom,
untuk  membola tanabh antuk kepoerlauan tugasnya. Dencgan
Porataran Promer it aly 1 member tkan keluasan bagt

poemer intalh daceral antak o membie by Lanaby Lanaby dar rakyal
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Sehirngoa membierikan kel apangan pemer intah daerah
mengembanakan roda pemeraintahannya. Yang  pada asalnya
mer tpakan hak menguasal tdar Negara  yang kemudian
dikuanakan kepada  daerab-daoerah swatantra.  Hak yang
dymakoud  adalah hak  pengelolaan yang tidak terdapat
valitabh haknya dalam siotem Undang undang Pokok Agraria
tetap. lembarnya sudah ada sebelum  Undang-undang Pokok

Ngr arava drundangkan.

Peraturan Menteri Agrar e Noo 9 tahun 19765, pasal

e menet apkan Jika soelarn untuk nstanga seivdira tarnah

tersebul Juga dimaksudkan untuk dapal  darbecikan dengan

cesuatu  hak kepada pihak ketiga maka hak penguasaan 1tu
drkonver st omenjadt hak pengelolaan.

flasal 6 menyatakan luaasnya pengelolaan ita sebagal
berikul =

4. Merencanakan peruntukan dan penggunaan tanah tersebutl.

b. M«f‘\ng]('pumk.m1 tanah tersebut untuk keperluan pelaksanaan
Lugasnya.

C. Menyer abkan  bBagran -bagran dara tanah tersebut  kepada
prhab. ketiga dengan hak pakal yang  jangka waktu 6
(eCnam tahuan)

d. Menerama uang pemasukan atau ganti rugl dan atas  uang
Wi h tabunan, dongan pembatacan babwa wewenang 1tu
Liarsiitya maksimum 1000 m? hanya untuk  warga negara

Indonsaia dan hadan-hadan hukuam Indonesia.,



Peraturan Menteri Dalam Negeri No. | tahun 1977
Lahwa dapat memberikan hak milik, hak guna bangunén, atau
hak pakal  kepada pihak ketiga dengan  suatu per janjlian
antara pemegang hak pengelolaan dengan yang bersangkutan.
(Perlindungan ;3 1993 @ 2721, '225-22?));

B. Perundang-undangan Konservasi lanah.
B.a. Tanah Untuk Pertanian.

Ada beberapa pendapat tentang maksud sebenarnya
tanah. Menurut Marbut (1940) bahwa tanah adalah merupakan
suatu sistem lapisan kerak bumi yang tidak padua  dengan
ketebalan beragam berbeda dengan bahan-bahan di bawabnya
Y ary yuga  tidak baku dalam hal  warna bangunan  titik,
otruktur, susunan kimiawi, sifat bioioqi, proses  kimia
ataupun  reaksi-reaksi. Menurut N.C. Brady (1974) bahwa
tanah merupakan suatu tubub bumi alam atau gabungan tububh
alam  yvang dapat diangogap sebagai alam bermatra tiga yang
merupakan  paduan antara gaya pengrusakan dan bangunan,
vyt datam hal any pelapnkan dan pembuasukan bahan-bahan
organik adalah contoh-contoh proses  perusakan, sedang

pembentukan mineral haru seperti lempung tectentu serta

Lapiasan - baposan yang  khuasas mer apakan Proses-—proses
pembhangunan . Gaya-gaya atau kegratan—kegiatan tersebut
moenycbiabikan bahan baban db alam memboontuak tanah. (Mul

Malyant Sutedio AL G. Kartasapoetra ;3 19910 @ 22).

Sedangkan menurat Akst o Agraris Kanisius  (AAK)
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hahwa  ltanah  adalah  suatua benda alam yang  menempati
lapisan  kulit bumi yang teralas yang terdiri  dari  atas
Lty tanah, air, udara, dan  sisa-sisa tumbuh-tumbuhan
lan hoewan yang moerapakan tempat tuambuh tanaman . { NNK H
to9a : 13).

Dart dratran tr atas maka kata memperolebs gambaran
Lot ang tanah sebagan tempat tumbuh tanaman, tempal
menyedakan vnaeur - unsar makanan, atrtr . bhagt tanaman, than
tovmot Logabinya tantaman ga tempat menyoediakan  udar a
bagtr pernatasan akawr.

Fanah  yanyg merupakan faklor ternenting dalam
prr ahinkon hast - hasal Larraman y ) boerman taal g
por kembangan dan ke Langosuingan ln(h‘u) manttsia. Akan tetaps
Mo, va selata hanes :;n!nk MENge J ar penitngkatltan
penangkatan Yy atigg lebih o besar Lanpa mengingat daya
kmampuan tanah yang optymuam, maka  per lakuan-perlakuan
Geterusnya  makin Cditingkatran, dengan sendirinya maka
hao yvang  driperoloeh akan menjadit trdak sexmbang lagz:
bahk an akan memambalkan koruagiran pada pelaku-pelakua yang
Hhor anglkoatan.

Koar cna ifutan pemerantabh menganjurkan .ir\l.e)n!—’;l'
fabarn perltanian dan ekostonsafirkast per tanian, yang
Py Laguan otk mentagkatlkan hast b scedemikian rupa agar

Cwacembatla panagan dapat o terwiopod.

Doatam Gar re gar ve Heoar Haluan Negara (GHEIN) vy
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antara lain dinyatakan sebagai bertkut

" Pembangunan okonomi Y ayg didasar lkban kepada
dimokras: ekonomi menéntukan bahwa masyarakat
haras memeganyg  peranan aktif dalam " kegiatan
peanbhanguinaty . Do Kar enatry.a pemer antah

her kewajiban  member ikan pengavahan dan Bimbingan
terhadap pertumbuban ekonomi serta  menclplakan
ik iim  yang schal bDagl poer kembangan dQan usalia,
wobal iknya dunia usaba perlu memheyikan tanggapan
{orhadap pengarahan dan bimbangan serta pencipltaan
iklim tersebut dengan kegiatan—keyialan nyalba."”
tlal L herkaitan untuk menciptakan swasembada pangan
dimana partisipasi rakyat sangat menunjany  kebevhasilan-
n\).‘i.~

Dan Jdiharapkan para pelbani untuk dapal  mengelabua
Jdar s pada kot tas Lanaht karena tnt moerupakan suabu
Pathodean yang vdeal, dbrmania par o petani akan  memperaleh
oot Yot } ‘.l“.l!;l vodengan huaar apantyya tonpa  mentmbalkan
b tevalan paatta Lanab,

Dengan doemikran jelastah bahwa apabi ba nwuwurnng

menge b alu ha'l Loer seebut atas maka aloan dapat

'

mit s leat lean prcduk v La Larali, Karena  kKila e tadnn
ot tumbutnrye tanaman o sangal ipengarubil oleh unouy

dalam Canab. (. Kartasapoeica, He G Kar tasapoelra, .

G. Kar Laooapoctra dan Ao Setoady s 1Y = P27 8 8 & A
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B.b. Tanah Untuk Industri. 1

Pasal 33  ayat (3) Undang—undang Dasar 1945
menyatakan habwa bum, air ., dan  kekayaan alam yang
toer kandaung dr dalamnya  dikuasar  oleh negara dan
digunakan untuk seboesar-bhesarnya kemakmuran rakyat. (UUD
194% 5 10).

Uleh karena 1tulab hendaknya bumi (tanah) beserta
sumber ~sumboer nya harus il indune o serta dijaqga
keleatar tannya, yvang merupakan kebutuhan mutlak bagt
kohiidupan manustia balk langsung ataupun tidak tangsung
dikuasal oleh negara maka pemanfaatannya harus diabadikan
kipada ko 2o ahteraan rakyat.

Kemajuan pembangunan  yany semakin meningkat
Ehwisusnya oy b1 dang tndustri, maka  poenggunaan tanah
medvingkal pula  karena rndustra lersebut memoerlukannya
seohagat prases kelancaran induastir inya, bailk sebayai bahan
bakunya ataa bahan pmmnjmu]nyu‘_

Kobutuhan  haduap manusta metapuata pula  kebutuhan
akoan papan atau perumaban . Devramaban yang hadk dan Yt}
thrkehoendak aleh tmamnya o akyal Indonesia, 1alah
poerumabiors yatoy terbual darvt daynding bata  merah, atap
genting dan sataran saluaran pembuangan arr yang batk.

bBoengarn demirkran menaingkalnya penggunaan tanah
v bk vl te dan antak menghandar kan penggal i.u;

poengagalt van tanab dar oy tanabh tanaby pertantan kelas THD dan
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Foedas IV adaialr Didok dapat dilakukan dengan sekehendak
hat: kar cona pengygal tan-penggalran tanabh Ltersebut  akan
borarta penggal ran tanah lapisan permuikaan (top soil)
thar tanah Ler aebual. Yang  cangal  mompengaroabhe uasaha
por tanitan, tanah menjadi kurus akiba tiya dan babhkan  pula
dapat mat1 tak mampu lagi menjalankan fungsinya sebagai
tanah produksi tanaman-fanaman pangan atau tanaman
perdagangan.

Utk 1tutabh pemerintab telah menetapkan bahwa
oeheluam pengusaha yang bercangkutan memperoleh sural 1z1n
usabia dan surat 1710 tempat usabha dar pemerintah, ia
tirdak bolteh me 1 akukan ‘T(Jp(,‘r.as. 1—aperast penggalian
Lo sebuat .

Dara wratan  dir o atas  jetastabh babhwa  hal yang
deunt b tan ditakakan untuk menjaga kelestarian dan keutuhan
Fonubur an Lanalby atpar tetap her fungail sebagaimana
mestiaya. Dalam  hal v PN Khusuasnya pasal 15
menyaltakan bahwa @

" Memelrbhara tanah, ltermasuk menambabh kesuburannya
or ta omencegah kerucakannya adalabh kewajiban trap-
tiap Qrangg, badan hukum  atau instanwt yang
mempunya i bubungan huakwn dengan tanah xtu, dengan
mempoer hat tkan prhak Ckotom: Jemah. " (UUPA 5 1990
t9).

Peomer antah Repubiak Indonesia telah menge luarkan
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Porat uran Pemorintah Ma. 27 tahun 1980. Tetapi
pembalacsan pembatasan ',-,e(.val";[a Lerperinci untuk  melakukan
poengagal can o pengoge b ran Laidiak dijoelaskan, dalem  peraturan
Vit hanya dirkemukakan tentany penggolongan bhaban- !:)a!'l.an
galitan yang juga sesuail dengan U Noo 1L tabun 1967 pasal
Soayal (U)o ({(B. Kar tasapoetra, R. L. Kartasapoetra, N 6.
Kar Lasapoetra dan AL Setiady ;3 1990 @ 47, 49, 51).

B_.¢ . Perlaindungan Illutarl-

FHatan  merupakan  bLagaran bhumi  yang  masaby alami
dartinya masth as l- 1. Usaha manusiia belum mencampur 3 alam
Lersobul .

Hutan  sebagal karunia luhan Yang Maha Esa  adalah
Sumber Lekayaan alam yang banyal memberikan manfaal serba
guna  yang sauwtlak dibutuhkan oleh amat MmanuS CERIAN 3 angg
Bl .

Ponggal tan kekayaan alam  yang berupa hutan
tnlensil mevupakan suatu unsar peltaksanaan pembangunan
yant harus drlindungr dan dimanfaatkan guna kesejabhtoraan

vakyat cecara lestari. (Ahdurrabman 53 19292 @ 465).

o ainan Yy peati ing tar i tanaman acdalalb
me b rndunog tanabh dlar i pubkutan hajan secara Ly s
dongain patan mematahloan energy oneb tknya melalog Lajuk,

ranting dan batangonya. Dengan sorasalt yang  dijatubikan
alean meemhentoak humas yang berguna untak menial klan

ooy Lo, tnf vt trane tannah, doengan demuk tan erana akan
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dylanranage . Habi tus tan ﬂll‘sf'l[lr Y angg borbentuk pohon,
Forapaltan Laguk dan ranlang oerta laas daun dalam  tajuk
Y g jatuh.  Dengan  demikian  diperlukan  adanya  suatu
aliran permuakaan int diper Talcan pengelolaan huatan secara
framrntog, karona hutan sangat bor pengarabh besar toer hadap
curah hgan yanyg Ja t:’uh ke permikaan Lanah. {Gal fuddin
Saraet 5 2.

Dita  mana aty hag .-,n} Langsuiy jaltuh menimpa tanah
Yt Lidak gembur dan kur mu‘;ny‘.,x virge lasi.  Akibatnya,
tanah tidak mampu lagi menyerap a3 hojan yang jaluh dan
kemaudran avr hugan menygal e dy permukaan tanah  sebagian
arr Lrmpacsan yang menghancur fan dan mengangkul Lanal
tapasan alas.

Dan kerusakan tanah akan lebih cepat karena adanya
penghancuran agrega t-agregat tanah sebagai akibat pukulan
alr hugan yany mempunyat energl lebabh besar dari Ll:'zyé
tahan tanah. (Wana Hadi tttoma 15‘8‘;’ : 21,

Dari apa yang telah diuaraikan di atas, maka
jelaslah bahwa pintingnya fungsi hutan  terhadap  tanah.
Nlcan telapt: manusia yang kurang her tanggung  Jawab  vyang
selalu haus akan bahan—bahan yvang untuke menutuplr segala
kebutuhannya, tanpa disadari atau (!i‘sadar'i pada akhirnvya
menimbulkan bencana. Untuk menghadapi yang demikian telah
thiletapkan l!lul.‘ln(r—tﬁuinnr; N . D tahun 1947 ten tang

kotonluan pokak kobutanan. (Abdurrabhman ;5 1992 @ 76).
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Demrktan gambaran o seeara sl ngkat  dari peranan
By senagan senutup tanah  sehingga  kerusakan tanah
e kor ang dan bhahaya orost atau bhangar dapat menjada
e kor ang .

.. Pemeliharaan L ingkungan Hidup.

Sebagal  negara berkembang, Indonesia saatl ini
ey melakcanakan pembangunan di seqgala baidang.
frombangunian yang pada hakelkaltnya antuk meningkalkan taraf
haodagp dan keasegabhtoraan masyar akat per Ta ds Faksanakan d.'n\
Liahikan e bangkatkan . Yang cennad doengan tujyuan daraipada
Ly panal 33 ayat (3)  Undang -undanyg Dasar 1945 yaitu
bahwa  bhuma, atr dan kekayaan alam  yang Lerkanduny di
dalamnya dibkaasan Oteh nogara dan dapergunakan untuk
Sebeaar bevar kemakmur an 7oaleyal .

Pembangunan yanyg  menyelurub de segala birdanyg
hendaknya  tidak  menimbulkan  dampak negata f Lerhadap
istim Lingkungan. Kita taha pembangunan sudah ber jalan
Hober apa ablad amun tadak monimbulkan masalab  lingkunyan
hidup  yang  serius, baru pada  sekilar permulaan  tahun
tusah puluhan pencemaran dan kerusakan 1 tngkungan hidup
per Lu mendapat perhatian yang cukup serius.

(Sar fuaddan Saret J_;IUU HER BVa 28 I

Gomalko tin meningkatnya poer kembangan 1 Imu dan

teknologr manusta, semakin bhesar pula kemampuan -kemampuan

marasta antuk  mengekplaortaci sumber daya alam yang



dranuger ahilcan Tuhan kepadanya. Nkan tetapi sumber  dayaq
alam  yang tor edea mempunyat kadar dan batas Ler tentu
Falaa diekplortasi secara besar-besaran mungkin saja aka!‘y
Babron alau berkour ang bagsioya.

Pordcombangan industri sebagal tindak lanjul darid
nembanguian akan menimbul kgn dampak I ingkungan yang
Dor e pencomar an . Dalam menghadapy hal yanyg demiklan
brta . Goeliar usnya boer per claku yang bigalkasana lerhadap
Pinglomgan drmaa o ba hoodup . Sebagar keba paksanacn dalam
il ot pesmcer antab  mengeluarkan tndang undang No. 4 tahun
1y tﬁnldnq péngwlnlaan Lainghkungan haidup.

Uembangunan mer upakan upaya dasars untuk mengelola
oy moeman .‘x.a tan  oumbor  daya  guna  meningkatkan mutu
rehadupan rekyal. Dalam pada ilu, sumber daya alam  tidalk
tal® terbatas  baik jumlah  maupun  kaalitasnya. Sejalan
dengan tlu daya dukung | 1 j,ru:)kt:m(;an (mha v tergangyu dan
il tas Tingkungan hidup dapat menurun. Karena kebutuban
akan sumber (‘laya. tersehult makin meningkat Seba‘q_ai akibat
ool atnya jumiah penductul ';f‘V'({l meningkaltnya

Fobnt b, ial domuioran heondakonya dalam peabangunarny har us

I bandanon donoan wawasn ingluangan sehagais sarana e tbuk
YRIRTE YR kesanamboaingan thevin meny jada paminan un ek
ooorahitoraan dU o mana yangg o akan datang. (Nbhcarr-ahman H

L9 = 194 199 B POL) .

Sobhagarmana kala keltadun bahwa sambier o alam tordiar
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alas, pertama yanyg bisa diperbaharul (reneweble resource)
b
Coner U kayo,  Suambuh-tambuban, dan yang kedua yaitu  yang

Crdabk dapat diper baharut (nonreneweble resource) seportl
Tl hare, minyak bami, bahan tambang dan lTawn-lain.

Dar e tratdan di atas  jelaslah bahwa dalam
POy aan hendak lah cecara bhijaksana  dan her tanygqguny
pawalr. Namunn o mancaia v larn pihak, mempergunakan sumber
ttaya atam tidak b jaksana, alacannya  untuk moemenuahy
Fobhoatuatuan. Aki!l{\llly:l Uimbul masalah macsatah Tingkungan
irduap yang perla periha tian serius.

Datam  GORHN tercantum ar ahan agay daltam upaya
pembanginan dimantaatkan oumber s sumber alam HEeCara
ratstinral woehiingga  Lidak merusak tingkungan  bhidup  dan
tidak menurunkan kualitas hadap. Pemanfaatan sumber alam
hondakarya cehiemat gk 1 dhedrygpan memper h tungkan
Febultahan  geaer asa yvang akan datang. Dalam  upaya ini
per tukan peran aktif segenap lapisan masyarakat, karena
fral 10 tydak dapat dilakukan sendir:  oleh  aparatur
poembanguanan .

Dengan demck van ‘uptly.:x meme b rhar g dan meningkatkan

komampoan dan fungar ongkangan hodap ser ta peman faatan

Sumber  alam senjads Langguny jawaby Loersama.

(IR.M_ Gatat ', Soemartong 3 1998 @ 69 & Lu97).



